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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc131671089]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research & Develovment). Menurut Sugiyono (2019:297) metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. Produk yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan yaitu suatu produk berupa Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
 
[bookmark: _Toc131671090]3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah ahli bahan ajar, ahli materi, respon guru dan respon siswa. 
3.2.2 Objek Penelitian
Adapun objek dalam penelitian ini adalah Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah yang layak digunakan pada proses pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.








3.2.3 Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah dilaksanakan di IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru pada bulan Juni 2024.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Menurut pendapat Hamzah (2019:33- 34) Terdapat lima tahapan melaksanakan pengembangan Model ADDIE, sebagai berikut: yang terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design  (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), Evaluation (Evaluasi). 
Bagan dari prosedur pengembangan ADDI yang dilaksanakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Implementation
Design
Development
Analysis


Evaluation





Gambar 3.1
Bagan Prosedur Pengembangan ADDIE

Adapun tahapan-tahapan prosedur ADDIE yang dilakukan dalam penelitian ini, di antaranya:
1. Analysis (Analisis), yaitu melakukan beberapa tahapan analisis, seperti analisis kebutuhan siswa, analisis kebutuhan bahan ajar dan analisis kurikulum. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah dari berbagai kebutuhan agar dapat membuat bahan ajar yang akan dikembangkan.
2. Design (Perancangan), tahap ini merupakan tahap perancangan konsep bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan materi yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran siswa dan mendesain gambar-gambar yang nantinya akan diletakkan pada bahan ajar.
3. Development (Pengembangan), Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Proses ini melibatkan beberapa validator, seperti validator ahli bahan ajar, validator ahli materi dan respon guru untuk menilai kelayakan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan.
4. Implementation (Implementasi), Tahap implementasi bertujuan untuk pendidik mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan peserta didik saat melakukan suatu proses pembelajaran berlangsung. Tahap implementasi ini adalah suatu tahap mengimplementasikan bahan ajar yang dikembangkan kepada peserta didik. Pada tahap ini diterapkan pembelajaran menggunakan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah yang dikembangkan.
5. Evaluasi (Evaluation), Tahap Evaluasi bertujuan untuk melihat suatu ketercapaian tujuan pengembangan produk pembelajaran yang telah dirancang berhasil atau tidak. Tahap evaluasi ini adalah sesuatu yang dilakukan untuk memberikan suatu nilai dalam proses pembelajaran, yaitu dengan melakukan penyebaran angket kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan melihat motivasi siswa sewaktu menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.

3.4 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrument yang digunakan pada penelitian pengembangan ini, yaitu:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2019:203) observasi merupakan teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta yang ada di lapangan. 
2. Angket/Kuesioner
Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat pernyataan berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu per satu kepada responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru, yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ditemukan di lapangan dan mencari solusinya. Pada penelitian ini observasi dilakukan di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
2. Angket
Angket yang digunakan pada penelitian ini, yaitu berupa angket validasi terhadap Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. Angket validasi digunakan untuk mendapat penilaian dari beberapa validator. Adapun validator ahli yang memberikan penilaian Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru, antara lain:
1) Validasi Ahli Bahan Ajar
Validasi ahli bahan ajar dilakukan untuk mengetahui kelayakan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. 
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahan Ajar
	No
	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Skor Penilaian

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kelayakan Kegrafikan
	Ukuran Bahan Ajar
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengna ketentuan UNESCo, yaitu ukuran A4 (21cm x 29,7cm).
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengan buku siswa pada umumnya.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Sampul Bahan Ajar
	Desain sampul Bahan Ajar menarik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain sampul Bahan Ajar tampak jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain sampul Bahan Ajar sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Warna dan tulisan pada sampul pada Bahan Ajar  jelas dan mudah dibaca.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Isi
	Desain pada isi Bahan Ajar sesuai dengan materi pecahan.
	
	
	
	
	

	2
	Kelayakan Bahasa
	Lugas
	Ketepatan struktur Kalimat. 
	
	
	
	
	

	
	
	
	Keefektifan Kalimat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kebakuan Istilah.
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatif
	Bahasa yang digunakan memberikan pemahaman terhadap pesan dan informasi.
	
	
	
	
	

	
	
	Dialogis dan Interaktif
	Kalimat pada Bahan Ajar dapat memotivasi peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kalimat pada Bahan Ajar dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan taraf intelektual peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa
	Ketepatan Ejaan.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan tata bahasa.
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan Istilah, Simbol atau Ikon
	Istilah,simbol atau ikon yang terdapat pada bahan ajar sesuai dengan pemahaman peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan penggunaan  Istilah,simbol atau ikon.
	
	
	
	
	







2) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi pada Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
	No
	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Skor Penilaian

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Relevansi Materi
	Kesesuaian materi dengan SK dan KD 
	Materi yang disajikan sesuai dengan SK & KD.
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran
	Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian materi dengan indikator 
	Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
	Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	2
	Pengorganisasian Materi
	Kejelasan penyampaian materi
	Materi disajikan dengan jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	Sistematika penyampaian materi
	Materi disajikan secara sistematis.
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan materi
	Materi dikemas dengan menarik.
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi
	Materi disajikan dengan lengkap. 
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan gambar
	Gambar yang disajikan jelas.
	
	
	
	
	

	3
	Evaluasi/Latihan
	Sistematika penyampaian pesan
	Latiha soal disajikan sesuai tujuan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan petunjuk pengerjaan
	Petunjuk pengerjaan disajikan dengan jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan perumusan soal
	Perumusan soal-soal disusun dengan jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep soal
	Soal-soal diberikan dengan menggunakan konsep yang benar.
	
	
	
	
	

	
	
	Variasi soal
	Soal yang disajikan bervariasi.
	
	
	
	
	

	
	
	Tingkat kesulitan soal
	Tingkat kesulitan soal sesuai pemahaman peserta didik.
	
	
	
	
	

	4
	Strategi Bagi Pembelajaran
	Mendorong rasa ingin tahu peserta didik
	Bahan Ajar menambah rasa ingin tahu peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	Dukungan Bahan Ajar untuk kemandirian peserta didik
	Bahan Ajar dapat digunakan peserta didik secara mandiri.
	
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan Bahan Ajar menambah pengetahuan peserta didik
	Bahan Ajar dapat menambah pengetahuan peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan Bahan Ajar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
	Bahan Ajar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi bilangan cacah.
	
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan Bahan Ajar untuk menambah motivasi peserta didik
	Bahan Ajar dapat menambah motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
	
	
	
	
	



3) Validasi Ahli Pembelajaran (Respon Guru)
Validasi ahli pembelajaran (Respon Guru) dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaian ahli pembelajaran (Respon Guru)  dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Validasi Respon Guru
	No
	Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Skor Penilaian

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kelayakan Kegrafikan
	Ukuran Bahan Ajar
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengna ketentuan UNESCo, yaitu ukuran A4 (21cm x 29,7cm).
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ukuran Bahan Ajar sesuai dengan buku siswa pada umumnya.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Sampul Bahan Ajar
	Desain sampul Bahan Ajar menarik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain sampul Bahan Ajar tampak jelas.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain sampul Bahan Ajar sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Warna dan tulisan pada sampul pada Bahan Ajar  jelas dan mudah dibaca.
	
	
	
	
	

	
	
	Desain Isi
	Desain pada isi Bahan Ajar sesuai dengan materi pecahan.
	
	
	
	
	

	2
	Kelayakan Bahasa
	Lugas
	Ketepatan struktur Kalimat. 
	
	
	
	
	

	
	
	
	Keefektifan Kalimat.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kebakuan Istilah.
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatif
	Bahasa yang digunakan memberikan pemahaman terhadap pesan dan informasi.
	
	
	
	
	

	
	
	Dialogis dan Interaktif
	Kalimat pada Bahan Ajar dapat memotivasi peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Kalimat pada Bahan Ajar dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan taraf intelektual peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa
	Ketepatan Ejaan.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan tata bahasa.
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan Istilah, Simbol atau Ikon
	Istilah,simbol atau ikon yang terdapat pada bahan ajar sesuai dengan pemahaman peserta didik.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Ketepatan penggunaan  Istilah,simbol atau ikon.
	
	
	
	
	



4) Validasi Respon Siswa
Angket validasi respon siswa bertujuan untuk mengetahui dampak pembelajaran menggunakan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. Adapun kisi-kisinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel 3.4
Kisi-Kisi Angket Validasi Respon Siswa
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor Penialaian

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Menarik
	Bahan ajar menggunakan model RME menarik perhatian siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Proses pembelajaran menggunakan Bahan ajar RME menambah rasa ingin tahu siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar RME meningkatkan minat belajar siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar RME menyenangkan bagi siswa
	
	
	
	
	

	2
	Manfaat
	Belajar menggunakan bahan ajar RME dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Belajar menggunakan bahan ajar RME dapat merubah cara pandang siswa terhadap materi pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Bahan ajar RME merubah cara belajar siswa
	
	
	
	
	




3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data angket dan penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan dan keefektifan dari Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan. 
3.6.1 Analisis Kevalidan Bahan Ajar
Untuk mengetahui kevalidan dari Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan digunakan rumus sebagai berikut:

  x 100

Keterangan:
P = Rata-rata skor
F = Nilai Skor Tertinggi 
N = Skor Akhir
Penilaian validasi pada penelitian ini berpedoman pada skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. Skor penilaian yang dilakukan oleh validator ahli pada angket validasi terhadap Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.5
Skor Penilaian Kevalidan Produk
	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Layak

	4
	Layak

	3
	Cukup Layak 

	2
	Kurang Layak

	1
	Tidak Layak


                        Sumber: Hutagalung, A.P & Silalahi, B.R (2023:7779)

Untuk kriteria penilaian kelayakan produk yang dikembangkan, digunakan prinsip penilaian berikut ini:
Tabel 3.6
Kriteria Skor Penilaian Kevalidan Produk
	Nilai
	Kriteria

	81 – 100
	Sangat Layak

	61 – 80
	Layak

	41 – 60
	Cukup Layak 

	21 – 40
	Kurang Layak

	0 – 20
	Tidak Layak


         Sumber: Hutagalung, A.P & Silalahi, B.R (2023:7779)


3.6.2 Analisis Kepraktisan Bahan Ajar
Teknis analisis data yang digunakan untuk menganalisis kepraktisan Bahan Ajar Menggunakan Model RME Untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Materi Bilangan Cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru yang dikembangkan, diadaptasi dari Akbar (2017), sebagai berikut: 

 =  x 100%
Keterangan:
 = Persentase Skor Validasi
 = Total skor yang diperoleh  
 = Total skor tertinggi yang mungkin diperoleh
Kriteria analisis validitas yang digunakan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.7
Skor Penilaian Kepraktisan Produk
	Interval 
	Kategori

	85% <  100%
	Sangat Valid

	70% <  85%
	Valid

	50% <  70%
	Kurang Valid 

	0.1% <  50%
	Tidak Valid


                        Sumber: Akbar (2017)

3.6.3 Analisis Keefektifan Bahan Ajar
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui keefektifan produk dibuat dalam bentuk angket validasi, di mana jawaban ditentukan dalam bentuk skor pilihan dari 1-5. Cara perhitungan nilai keefektifan dilakukan dengan menggunakan rumus:

  x 100
Keterangan:
P = Nilai Akhir
F = Perolehan Skor 
N = Skor Maksimum
Untuk kriteria penilaian kelayakan produk yang dikembangkan, digunakan prinsip penilaian berikut ini:
Tabel 3.8
Kriteria Skor Penilaian  Keefektifan Produk
	Nilai
	Kriteria

	81 – 100
	Sangat Tinggi

	61 – 80
	Tinggi

	41 – 60
	Cukup Tinggi

	21 – 40
	Kurang Tinggi

	0 – 20
	Tidak Tinggi


                            Sumber: Gitnita, dkk (2018:156)
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